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Clara Pramesthi (8135163035). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 
Bagian Marketing di PT Rajawali Nusindo. Program Studi Pendidikan Bisnis, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2019. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini disusun berdasarkan pengalaman praktikan 
melakukan Praktik Kerja Lapangan pada Bagian Marketing PT Rajawali Nusindo. 
Selama satu bulan terhitung tanggal 28 Januari sampai dengan 28 Februari 2019. 
Pelaksanaan PKL bertujuan agar mahasiswa mendapatkan wawasan yang lebih luas 
dan pengalaman mengenai dunia kerja, melatih mental sebelum memasuki dunia kerja 
dan memperluas jaringan kerja. 
 PT Rajawali Nusindo bergerak dalam bidang agro industri, farmasi dan alat 
kesehatan perdagangan seperti properti. Divisi Marketing sendiri meliputi beberapa 
bidang seperti: Marketing Laboratorium Diagnostic, Marketing Surgery dan 
Rajawali Medical, Marketing Medica, Marketing Institusi dan Technical Support. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 
tanggal 28 Januari 2019 s.d 28 Februari 2019 dengan 5 hari kerja, Senin – Jum’at 
pada pukul 08.00 s.d 17.00. 
Selama melaksanakan PKL, praktikan dibimbing oleh Ibu Schinta Suciwati selaku 
staff bagian marketing. Meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat beberapa kendala 
yang sering dihadapi, namun kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar dan 
berjalan dengan cukup baik. Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan 
wawasan, mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh sebagai bekal 
memasuki dunia kerja dari bagian marketing. Sehingga Praktikan dapat mengetahui 
dan memahami gambaran pekerjaan yang sesungguhnya. Serta dapat meningkatkan 
















Puji syukur kepada Allah SWT karna atas rahmat-Nya Praktikan dapat 
menyusun dan menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan 
baik dan tepat pada waktunya. Praktik kerja ini dilaksanakan untuk 
memenuhi persyaratan akademik pada Program Studi Pendidikan Bisnis, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
Laporan ini Praktikan buat berdasarkan hasil dari PKL pada PT Rajawali 
Nusindo yang beralamat di Jl. Denpasar Raya Kav. D III, Kuningan, 
Jakarta 12950. Dalam menyelesaikan laporan PKL ini, Praktikan 
mendapatkan banyak bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, Praktikan mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Dra. Sholikhah, MM, selaku Dosen Pembimbing yang telah 
memberikan banyak bantuan dalam penulisan Laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). 
2. Prof. Dr. Dedi Purwana ES, M.Bus, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
3. Ryna Parlyna, MBA, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bisnis. 
4. Bapak Sonni Subarnas, selaku General Manager dan seluruh staff 




Praktikan secara langsung maupun tidak langsung dalam 
melaksanakan kegiatan PKL. 
5. Orang tua dan keluarga yang terus memberikan dukungan dan 
motivasi sehingga Praktikan dapat menyelesaikan laporan dengan 
baik. 
6. Seluruh teman-teman Pendidikan Bisnis yang selalu mendukung 
dan membantu Praktikan dalam mengerjakan Laporan PKL. 
Praktikan menyadari masih banyak kekurangan dalam menyelesaikan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini. Oleh karena itu Praktikan sangat 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. 
Praktikan berharap semoga Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dapat 
memberikan masukan yang bermanfaat bagi Praktikan dan para pembaca 
serta teman-teman mahasiswa pada khususnya.  
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan akademik yang berorientasi pada 
bentuk pembelajaran mahasiswa untuk mengembangkan dan meningkatkan tenaga 
kerja yang berkualitas. Dengan mengikuti Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat 
menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman mahasiswa dalam 
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja yang sebenarnya.  
Di era globalisasi yang serba modern ini, dimana semua perindustrian semakin 
meningkat pesat seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
terutama dalam bidang pemasaran (marketing) dan alat kesehatan perdagangan 
serta properti. Salah satunya adalah perusahaan besar yang mendistribusikan obat 
dan alat kesehatan. Untuk memenuhi kebutuhan obat dan alat kesehatan tersebut, 
maka sangat diperlukan suatu sarana yang dapat menyalurkan obat dan alat 
kesehatan yaitu melalui Pedagang Besar Farmasi (PBF). Pedagang Besar Farmasi 
adalah suatu usaha berbentuk badan hukum yang memiliki izin untuk pengadaan, 
penyimpanan, penyaluran, perbekalan farmasi dalam jumlah besar sesuai 







PT Rajawali Nusindo adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang farmasi dan 
alat kesehatan, konsumer dan industrial. Farmasi dan alat kesehatan PT Rajawali 
Nusindo sebagai perusahaan yang berorientasi profit, terus memperbesar dan 
memperluas bidang usahanya di bidang Trading Healthcare. PT Rajawali Nusindo 
diposisikan sebagai ujung tombak strategis yang bertugas sebagai agen penjual produk 
yang dihasilkan maupun sebagai pemasok bagi kebutuhan pabrik di lingkungan PT 
Rajawali Nusantara Indonesia. Di bidang Trading Healthcare Pasar Institusi 
Pemerintah, PT Rajawali Nusindo juga dikenal secara luas dan dipercaya dalam 
pelaksanaan pengadaan dan distribusi obat-obatan serta peralatan kesehatan di seluruh 
Indonesia. Produk-produk tersebut disalurkan kepada outlet-outlet atau pelanggan 
secara terus-menerus dengan jumlah dan mutu produk yang terus terjaga 
kualitasnya.  
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. SDM 
juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, 
SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, 
pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Untuk itu 
dibutuhkan Sumber Daya Manusia yang banyak dan berkualitas agar tercapainya 
tujuan dari PT Rajawali Nusindo tentang pengadaan, penyimpanan dan 
pendisrtibusian barang-barang Farmasi. Produk yang didatangkan dari produsen 





kualitasnya oleh bagian gudang dan kemudian disebarkan ke outlet-outlet atau 
pelanggan sesuai dengan pesanan. Melalui sistem pendistribusian yang terkontrol 
hingga ketangan konsumen. Diharapkan dapat membantu dalam peningkatan 
penjualan dan meminimalisasi kecurangan penggunaan persediaan produk yang 
dijual, sehingga akan memaksimalkan tingkat penjualan.  
Banyaknya jenis obat dan alat kesehatan yang diproduksi dan diedarkan oleh 
Pedagang Besar Farmasi, sehingga sebuah organisasi memanajemenkan dengan 
baik, untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dan dengan adanya persaingan 
diantara Pedagang Besar Farmasi lainnya, maka sebuah organisasi haruslah 
memiliki keterampilan khusus dalam mengelola pemasaran. Yang jadi 
permasalahan ialah bagaimana manajemen itu dapat melaksanakan dengan baik 
dan tepat secara cepat, bila hal ini dapat dilaksanakan dengan baik dan teratur 
diharapkan akan dapat diberlakukan sistem pengawasan dini, sehingga 
kemungkinan terjadinya kelalaian baik yang disengaja maupun yang tidak 
disengaja dapat dideteksi sedini mungkin untuk dapat diadakan pencegahannya. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan laporan latar belakang PKL di atas, adapun maksud 
dilaksanakannya PKL adalah: 
1. Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan kemampuan serta 





2. Mempersiapkan mental sebagai calon tenaga kerja, untuk menghadapi 
lingkungan dunia kerja yang sesungguhnya. 
3. Mempelajari bidang kerja pada tempat Praktikan PKL yakni pada bidang 
marketing di PT Rajawali Nusindo. 
4. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 
5. Mengaplikasikan teori-teori yang didapat di bangku kuliah dalam dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
6. Memenuhi mata kuliah PKL yang merupakan persyaratan kelulusan program 
studi S1 Pendidikan Bisnis sebelum menyusun skripsi. 
 Setelah mengetahui maksud dari PKL, kegiatan PKL ini memiliki tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai, yaitu: 
1. Mengetahui dan mempelajari akivitas dan penerapan marketing di PT Rajawali 
Nusindo. 
2. Mengetahui dan mempelajari cara merekap penjualan e-catalogue PT Rajawali 
Nusindo. 
3. Mengetahui dan mempelajari cara merekap e-catalogue daftar paket produk 
alat kesehatan yang sudah disetujui. 
4. Mengetahui dan mempelajari cara menginput masa berlaku surat izin edar 
produk dari KEMENKES. 






6. Mengetahui dan mempelajari cara membuat desain sosial media promotion 
yang baik dan benar. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, diperoleh beberapa manfaat bagi 
pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun manfaat tersebut adalah: 
1. Bagi Praktikan 
a. Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam rangka untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
b. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan karyawan yang telah berpengalaman di dunia kerja 
nyata. 
c. Sarana belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang tidak diajarkan 
dalam dunia perkuliahan dan pengetahuan-pengetahuan umum lainnya terkait 
dengan isntansi perusahaan tempat praktik melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan dalam hal pengetahuan, keterampilan, cara bersikap serta pola 
tingkah laku yang diperlukan bagi seseorang pekerja.   
d. Dapat menerapkan apa yang sudah dipelajari dan pengetahuan akademis 
yang didapatkan di bangku perkuliahan khususnya di bidang pemasaran 







e. Sarana melatih dan mempersiapkan diri untuk terjun dalam dunia kerja 
sehingga Praktikan dapat melatih dan mempersiapkan diri untuk terjun 
dalam dunia kerja. 
f. Sarana untuk menambah pengamalan baru bagi Praktikan tentang dunia 
kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Menjalin kerjasama dan mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi atau perusahaan 
sehingga dapat mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan 
kualitas layanan bagi dunia kerja. 
b. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan di lingkungan kerja dan tuntutan pembangunan pada 
umumnya. Dengan demikian Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
dapat mencetak lulusan yang kompeten dalam dunia kerja.  
c. Sebagai masukan untuk Program Studi Pendidikan Bisnis dalam rangka 
pengembangan program studi. 
d. Mengukur seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam memberikan 
materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang 
terjadi di dunia kerja. 
e. Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap perusahaan atau instansi 
pemerintah agar nantinya dapat memberikan informasi dunia kerja terhadap 





f. Untuk memperkenalkan Jurusan Ekonomi dan Administrasi Universitas 
Negeri Jakarta kepada khalayak luas dan menunjukan kualitas dari 
mahasiswa UNJ itu sendiri. 
3. Bagi Instansi (PT Rajawali Nusindo) 
a. Instansi dapat melakukan tanggung jawab sosialnya karena telah 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
PKL. 
b. Dapat membantu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang telah 
ditentukan dan pekerjaan karyawan tentu menjadi ringan. 
c. Dapat menjalin hubungan yang teratur, sehat, dan dinamis antara instansi 
atau perusahaan dengan lembaga perguruan tinggi, serta menumbuhkan 
hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat.  
d. Memungkinkan adanya kerjasama yang teratur dan dinamis antara instansi, 
baik pemerintah maupun swasta, dengan perguruan tinggi di waktu yang akan 
datang.   
e. Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila instansi memerlukan tenaga 







D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Rajawali 
Nusindo dan ditempatkan pada bagian marketing. Berikut adalah data perusahaan 
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan: 
Nama Perusahaan : PT Rajawali Nusindo 
Alamat  : Jl. Denpasar Raya Kav. D III, Kuningan, Jakarta 
12950 
No. Telepon  : (021) 252 3830 
Fax   : (021) 520 2827 
Email      : humas@nusindo.co.id 
Website       : www.nusindo.co.id  
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Rajawali Nusindo 
bagian marketing. Alasan Praktikan melaksanakan PKL pada bagian marketing 
dikarenakan sebagai sarana yang tepat sebagai pengimplementasian pengetahuan 
yang dimiliki dan pada bagian marketing ini mengenai penjualan serta cara 
melakukan promosi produk dengan baik dan benar sehingga Praktikan dapat 
memperoleh pengetahuan baru serta dapat membandingkan antara materi yang 






E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Selama melaksanakan kegiatan PKL, Praktikan melalui beberapa tahapan yang 
harus dilalui. Berikut ini merupakan beberapa tahapan yang dilalui oleh Praktikan, 
yaitu:  
1. Tahap Persiapan 
 Persiapan PKL dimulai sejak bulan Oktober 2018. Pada tahap ini Praktikan 
melakukan pencarian tempat PKL dari satu perusahan ke perusahaan lain. Pada 
saat sedang proses pencarian tempat PKL, kakak tingkat merekomendasikan 
untuk PKL di PT Rajawali Nusindo. Setelah itu Praktikan menyiapkan surat 
pengantar untuk pengajuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ke gedung R 
Fakultas Ekonomi dan selanjutnya mengurus surat permohonan pelaksanaan 
PKL dan selanjutnya mengisi surat permohonan tersebut di laman sipermawa 
UNJ. Selanjutnya diselesaikan prosesnya di Biro Akademik dan 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang ditujukan 
kepada HRD kantor pusat PT Rajawali Nusindo. Praktikan menyiapkan berkas 
dalam bentuk administrasi yaitu Curriculum Vitae, proposal PKL dan surat 
permohonan izin PKL dari Universitas untuk diberikan ke pihak perusahaan. 
Dua minggu kemudian pada tanggal 29 November saya datang ke perusahaan 
tersebut yaitu di PT Rajawali Nusindo beralamat di Jl. Denpasar Raya Kav. D 
III, Kuningan, Jakarta 12950 untuk memastikan lagi, dan ternyata diterima 
serta langsung mendapatkan aeahan untuk dapat mulai bekerja pada tanggal 





2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) terhitung dimulai 
pada tanggal 28 Januari 2019 s.d. 28 Februari 2019 dengan 5 hari kerja (Senin 
s.d. Jumat). Jam kerja di PT Rajawali Nusindo untuk hari Senin hingga Kamis 
dari pukul 08.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB dengan jam istirahat mulai dari 
pukul 12.00 WIB hingga pukul 13.00 WIB. Sementara untuk hari Jumat mulai 
pukul 08.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB dengan jam istirahat mulai dari pukul 
11.30 WIB hingga pukul 13.30 WIB.  
Masa pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh praktikan dalam 23 hari kerja. 
Masa kerja tersebut telah dikurangi dengan tanggal merah kalender dan 
absensi praktikan. Adapun jadwal kerja praktikan selama melaksanakan PKL 
di PT Rajawali Nusindo dapat dilihat pada tabel.  
Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin s.d Kamis 08.00 s.d 17.00 WIB 
12.00 s.d 13.00 WIB 
Jumat 08.00 s.d 17.00 WIB 
11.30 s.d 13.30 WIB 
Tabel I. 1 – Jadwal Kerja Praktik Kerja Lapangan 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Praktikan mulai melakukan tahap penyusunan laporan PKL berdasarkan apa 
yang praktikan kerjakan dan dapatkan selama praktikan melaksanakan PKL di PT 
Rajawali Nusindo. Praktikan memulainya dengan mengumpulkan data berupa 





Data tersebut kemudian diolah dan disusun menjadi sebuah laporan PKL. 
Praktikan mempersiapkan laporan PKL dimulai sejak pertengahan bulan Februari 
2019 hinga Desember 2019. Penyusunan laporan PKL ini merupakan salah satu 
persyaratan untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan S1 Pendidikan Bisnis, 
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Tabel I. 2 – Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 








TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah PT Rajawali Nusindo 
PT Rajawali Nusantara Indonesia (Rajawali Nusindo) merupakan salah satu 
perusahaan tertua di Indonesia dengan ukiran sejarah yang cemerlang. Pada awalnya 
Perusahaan bernama Kian Gwan Company Limited NV didirikan dengan akta No.85 
dari Tan A Sioe Notaris di Semarang tanggal 22 Juli 1955 yang bernaung di dalam 
grup Oei Tiong Ham Concern. Anggaran dasar telah mengalami perubahan dengan 
akta No. 91 tanggal 30 Agustus 1955 dari Notaris yang sama dan telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Kehakiman RI No.J.A.1/103/13 tanggal 5 November 1955. 
Pada tahun 1961 perusahaan tersebut dinasionalisasikan oleh Pemerintah RI 
berdasarkan Keputusan Pengadilan Ekonomi No.32/1961 EKS tanggal 10 Juli 1961 
yang kemudian dikukuhkan dengan Keputusan Mahkamah Agung RI No.5/Kr/K/1963 
tanggal 27 April 1963 dimana kegiatan perusahaan berada dibawah penguasaan 
Menteri/Jaksa Agung untuk selanjutnya pada tanggal 20 Juli 1963 penguasaan 
diserahterimakan dari Jaksa Agung kepada Menteri Urusan Pendapatan Pembiayaan 
dan Pengawasan (P3) yang sekarang menjadi Departemen Keuangan Republik 
Indonesia. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kompartemen Keuangan tanggal 19 





Pemerintah dipergunakan sebagai Penyertaan Modal Pemerintah dalam pendirian 
PT. Perusahaan Perkembangan Ekonomi Nasional (PPEN) Rajawali Nusantara 
Indonesia termasuk di dalamnya seluruh saham Kian Gwan Company Indonesia 
Limited NV. 
Dalam perkembangannya sesuai dengan akte No.5 dari Joeni Moelyani Notaris di 
Semarang tanggal 1 Pebruari 1971 telah diadakan perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan Kian Gwan Company Indonesia Limited NV dengan merubah nama 
perusahaan tersebut menjadi PT. Rajawali Impor Ekspor dan pada tanggal 18 Juni 
1971 terjadi lagi perubahan Anggaran Dasar Perseroan dengan akta No.37 dari Notaris 
yang sama dengan merubah kembali nama perusahaan menjadi PT. Perusahaan Impor 
Ekspor Rajawali Nusindo dan perubahan tersebut telah mendapat pengesahan dari 
Menteri Kehakiman RI No.J.A.5/138/3 tanggal 23 September 1971. 
Pada tanggal 27 Juni 1975 Anggaran Dasar mengalami perubahan kembali dengan 
menyatakan seluruh saham PT. PIE Rajawali Nusindo dimiliki oleh PT. PPEN 
Rajawali Nusantara Indonesia. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terjadi kembali 
pada tanggal 6 Agustus 1981 dengan meningkatkan modal perseroan dan telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman RI No.C2-5684.HT.01.04. TH.83. 
Pada tanggal 29 Mei 1995 dengan akta No. 107 dari Imas Fatimah SH. Notaris di 
Jakarta terjadi lagi perubahan Anggaran Dasar Perseroan dengan peningkatan modal 
dan menyingkat nama PT. Perusahaan Impor Ekspor Rajawali Nusindo menjadi PT. 
Rajawali Nusindo dan perubahan anggaran dasar telah mendapat pengesahan dari 





Kemudian Anggaran Dasar mengalami perubahan kembali dengan akta No.88 dari 
Notaris Sutjipto SH tanggal 17 Juli 1996 tentang peningkatan modal dan perubahan 
tersebut telah pula mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman RI No.C2-
HT.01.04.A.805 tanggal 25 Januari 1997. 
Pada tanggal 8 Juli 1998 Anggaran Dasar Perseroan mengalami perubahan 
kembali dengan akta No.21 tanggal 8 Juli 1998 tentang maksud dan tujuan serta 
perubahan struktur permodalan. Perubahan tersebut telah mendapat pengesahan dari 
Menteri Kehakiman RI No.C2-18.868. HT.01.04.TH.98 tanggal 2 Oktober 1998. 
Terakhir Anggaran Dasar Perseroan mengalami perubahan kembali dengan akta 
No.32 dari Notaris Sutjipto SH tanggal 12 Juni 2001 tentang penggabungan PT 
Rajawali Nusindo ke dalam PT Rajawali Nusantara Indonesia. Perubahan Anggaran 
tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
RI No.C-05796.HT.01.04.TH.2001 tanggal 14 Agustus 2001. 
Pada tanggal 31 Mei 2004 dengan akta nomor 4 dari Nanda Fauz Iwan, SH, M.Kn, 
notaris yang berkedudukan di Jakarta, terjadi lagi perubahan tentang pemisahan unit 
distribusi dan perdagangan PT. Rajawali Nusantara Indonesia menjadi anak 
perusahaan sendiri dengan nama PT. Rajawali Nusindo. Pendirian perseroan tersebut 
telah disetujui oleh Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara nomor S-
244/MBU/2004 tanggal 4 Mei 2004 serta telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor C-16617 





Perubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham, yang 
dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian 
dari jumlah seluruh saham yang mempunyai hak suara yang sah dan disetujui oleh 
paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah suara tersebut. Perubahan tersebut 
harus dibuat dengan akta Notaris dan dalam Bahasa Indonesia serta dilaporkan kepada 
Menteri Kehakiman Replubik Indonesia dan didaftarkan dalam daftar Perusahaan. 
Bisnis utama PT Rajawali Nusindo saat ini mencakup distribusi dan perdagangan. 
Dalam bisnis distribusi, perusahaan menyalurkan produk konsumsi, produk farmasi, 
hasil perkebunan, serta alat dan sarana perkebunan. Dalam bidang perdagangan, 
perusahaan terutama menyediakan alat kesehatan untuk rumah sakit dan lembaga 
kesehatan pemerintah. 
Wilayah operasi PT Rajawali Nusindo mencakup seluruh Indonesia mulai dari 
Aceh sampai dengan Papua yang dilayani oleh 42 cabang. Pelanggan perusahaan 
mencapai 36.653 yang terdiri dari rumah sakit, apotek, instansi pemerintah, peritel, 
gerai modern, dan perusahaan yang tergabung dalam PT Rajawali Nusantara Indonesia 
(RNI) Group. Untuk mendukung pelayanan prima kepada seluruh pelanggan, 
perusahaan menyediakan lebih dari 525 tenaga penjual dan pemasaran yang kompeten. 







Gambar II. 1 – Jejak Langkah Sejarah PT Rajawali Nusindo 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
1. Identitas Perusahaan 
Pada tahun 2012, PT Rajawali Nusindo memperkenalkan logo barunya yang 
memiliki filosofi Rajawali Nusantara Indonesia sebagai salah satu anak perusahaan 
PT Rajawali Nusantara Indonesia Persero yang kini mengkokohkan sayapnya. Sebagai 
salah satu perusahaan kebanggan Indonesia, PT Rajawali Nusindo mempunyai ikrar 
abadi untuk selalu meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia. Bentuk logo secara 
umum adalah typography Rajawali yang menjadi symbol PT Rajawali Nusindo dan 
menggambarkan perusahaan yang berbentuk holding company dan konglomerasi. 
Logo PT Rajawali Nusindo terdiri dari 3 (tiga) elemen yaitu logogram, logotype, dan 






Gambar II. 2 – Logo Perusahaan PT Rajawali Nusindo 
Sumber : https://nusindo.co.id/logo-nusindo/ 
Logogram: Kepala Rajawali dengan kepakan sayapnya menggenggam bola dunia 
merupakan symbol dari PT Rajawali Nusindo mengandung makna bervisi global dan 
berbisnis hingga ke manca negara sebagai duta yang membanggakan Indonesia. 
Logotype: Teks PT Rajawali Nusindo di bawah typography bola dan Rajawali biru 
kehijauan yang bermakna menjunjung tinggi pada pengelolaan perusahaan yang 
bersih, jujur, transparan, dan bertanggung jawab. 
Logocolor: Warna merah putih adalah dwi warna yang bermakna bahwa PT Rajawali 
Nusindo adalah sebuah perusahaan yang berorientasi pada kepentingan bangsa dan 
negara. 
2. Visi dan Misi PT Rajawali Nusindo 
• Visi Perusahaan (Vision) 
Menjadi perusahaan distribusi dan trading yang unggul dan terpercaya pada 
produk kesehatan, consumer dan industrial melalui pelayanan terbaik bagi pelanggan 
dan peningkatan nilai bagi para pemangku kepentingan (Stakeholders). 
• Misi Perusahaan (Mission) 





2. Menjalin dan mengembangkan kemitraan yang saling menguntungkan dengan 
Prinsipal yang menghasilkan produk bermutu. 
3. Mengembangkan sumber daya manusia yang handal serta berkinerja tinggi 
dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 
4. Meningkatkan kemampuan teknologi informasi secara berkelanjutan untuk 
menghadapi kompetisi global. 
5. Menjadi perusahaan yang berperan dalam integrasi antar anak perusahaan RNI 
Groups, BUMN dan swasta lainnya (Integrated Supply Chain). 
6. Meningkatkan peran internal kontrol dan manajemen risiko untuk mendorong 
kegiatan operasi yang efektif dan efisien. 
 
B. Struktur Organisasi PT Rajawali Nusindo 
Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau unit-unit kerja 
dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan bahwa adanya pembagian 
kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikan. 
Dan selain itu struktur organisasi juga menunjukkan mengenai spesialisasi-spesialisasi 
dari pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian laporan. Dengan adanya 
struktur organisasi, mempunyai fungsi yang meliputi tanggung jawab, kedudukan, 
uraian tugas, dan jalur hubungan demi tercapai tujuan sebuah organisasi.  
Dalam setiap perusahaan tentunya terdapat struktur organisasi untuk dapat 
mendukung kegiatan operasional perusahaan yang dijalankan. Adanya struktur 





menjamin manajemen yang efektif. Berikut struktur organisasi yang dimiliki oleh PT 
Rajawali Nusindo:  
 
Gambar II. 3 – Struktur Organisasi PT Rajawali Nusindo 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
Praktikan di tempatkan pada gambar seperti di lingkaran merah, praktikan 
ditempatkan di divisi marketing, yaitu Marketing Health Care. Dimana praktikan 
ditempatkan pada marketing institusi e-catalogue yang menjual alat laboratorium dan 
obat bermutu tinggi bagi lembaga pemerintah maupun swasta.  
 
➢ Deskripsi Kerja Pegawai Perusahaan 





 Dewan Komisaris adalah organ utama perseroan yang bertugas melakukan dan 
memberikan pengawasan melekat terhadap pengurusan  Perseroan  yang  
dilakukan  oleh Direksi termasuk pelaksanaan Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan-selanjutnya disebut RJPP, Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan-
selanjutnya disebut RKAP, serta ketentuan Anggaran Dasar dan Rapat Umum 
Pemegang Saham-selanjutnya disebut RUPS dan Peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.  
 Berikut pembagian tugas dan tanggungjawab Komisaris berdasarkan SK 
Dewan Komisaris No: 001/SK/Nus.00/III/2013 tentang Pembagian Bidang Tugas 
Anggota Dewan Komisaris PT. Rajawali Nusindo tanggal 25 Maret 2013, yaitu: 
• Komisaris Utama 
Mengkoordinasikan bidang Komisaris Perseroan dan Pengawasan di bidang 
Marketing, Perdagangan, Kerjasama Prinsipal, Teknologi Informasi dan kinerja 
Kantor Cabang. 
• Komisaris 
Pengawasan di bidang Keuangan, Anggaran, Manajemen Risiko, Audit 
Internal, Akuntan Public dan sekaligus menjadi Ketua Komite Audit. 
• Komisaris Independen 
Komposisi Komisaris Perusahaan harus sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan pengambilan keputusan yang efektif, tepat dan cepat. Selain itu, 





mempunyai benturan kepentingan yang dapat mengganggu kemampuannya untuk 
melaksanakan tugas secara mandiri dan krisis, baik dalam hubungan satu sama lain 
maupun hubungan terhadap Direksi. Agar tujuan tersebut tercapai, maka 
diperlukan Komisaris Independen. Jumlah Komisaris Independen adalah paling 
sedikit 20% (dua puluh persen) dari Anggota Komisaris. Melaksanakan 
pengawasan dan pemberian nasihat di bidang legal (yuridis), SDM & Umum, 
Pengembangan, Distribusi dan Logistik. 
2. Direktur Utama 
Direktur Utama, adalah suatu unit organisasi yang kegiatan sehari-harinya 
dipimpin dan berada langsung dibawah pembinaan dan pengendalian oleh Direktur 
Utama.  Fungsi pokok dari Direktorat ini adalah  mendukung  fungsi  dan  peran jabatan 
Direktur Utama dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, khususnya untuk bidang-
bidang yang berkaitan dengan fungsi-fungsi Sekretaris Korporasi, Satuan Pengawas 
Internal, Pengembangan dan Legal. Ruang lingkup kegiatan Direktur Utama adalah 
sebagai berikut:  
a. Merumuskan, menetapkan dan mengendalikan kebiajakan (policy) umum 
perseroan serta kebijakan strategis (strategic direction) dilingkungan 
perseroan. 
b. Berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam menjalankan 
seluruh kegiatan perseroan. 
c. Memimpin Rapat Direksi dan atau menunjuk salah satu Direktur apabila 





d. Memimpin dan mengurus perseroan serta mengkoordinasikan kegiatan 
para Direktur yang berkaitan dengan bidang-bidang Direktorat Health Care 
dan Consumer, Direktorat Trading dan Direktorat Keuangan.  
e. Memastikan terselenggaranya Sistem Pengendalian Internal yang memadai 
dan mendorong efektifitas Satuan Pengawasan Internal Audit sebagai 
lembaga Pengawasan Internal Perseroan. 
f. Menyelesaikan tindakan-tindakan lainnya baik mengenai pengurusan 
maupun kepemilikan harta perseroan sesuai ketentuan yang diatur dalam 
Anggaran Dasar (AD) yang ditetapkan RUPS (Rapat Umum Pemegang 
Saham) berdasarkan peraturan perundangan. 
g. Melakukan pemantauan (monitoring) dan merumuskan antisipasi terhadap 
faktor luar yang berpengaruh terhadap kegiatan pengelolaan perseroan 
secara keseluruhan di Kantor Pusat maupun di Kantor Cabang. 
h. Memberikan bimbingan (coaching), mengevaluasi dan memberikan 
reward dan punishment kepada para pejabat satu tingkat dibawah Direksi 
yaitu: General Manager dan Manager. Khusus mekanisme reward dan 
punishment terhadap Kepala Cabang melalui cara lain yang tidak 
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan. 
i. Mengkoordinasikan, mengintegrasikan dan melakukan sinkronisasi 
seluruh kegiatan Direktorat dengan unit-unit kerja di lingkungan perseroan 
dalam rangka menyiapkan rencana dan pengelolaan kegiatan perseroan. 





manajemen risiko yang memadai. 
k. Mempertanggungjawabkan hasil kinerja perseroan secara berkala kepada 
Dewan Komisaris dan Pemegang Saham. 
l. Membina dan mengendalikan peningkatan efisiensi dan efektifitas, 
pemeliharaaan dan perawatan sarana, kelengkapan dan perlengkapannya, 
prasarana dan fasilitas serta peralatan penunjang lainnya di seluruh 
perseroan termasuk Kantor Cabang. 
m. Mengangkat dan memberhentikan pegawai perseroan berdasarkan 
peraturan kepegawaian perseroan dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
3. Direktur Health Care dan Consumer 
Direktorat Health Care dan Consumer adalah suatu unit organisasi yang kegiatan 
sehari-harinya dipimpin dan berada langsung dibawah pembinaan dan pengendalian 
Direktur Health Care dan Consumer. Fungsi pokok dari Direktorat ini adalah 
mendukung fungsi dan peran jabatan Direktur Health Care dan Consumer dalam 
menjalankan tugasnya sehari-hari, khususnya untuk bidang-bidang yang berkaitan 
dengan fungsi-fungsi Health Care, Logistik dan Consumer. Ruang lingkup kegiatan 
Direktur Health Care dan Consumer adalah sebagai berikut :  
a. Merumuskan kebijakan (policy) dan pedoman strategis (strategic direction) 
perseroan dibidang Health Care dan Consumer yang menyangkut bidang 
Health Care, Logistik dan Consumer, baik di Kantor Pusat maupun di Kantor 





b. Bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam menjalankan tugas memimpin 
dan pengendalian perseroan keseluruhan kegiatan dan Tata Kelola Direktorat 
Health Care, Consumer dan Logistik Health Care.  
c. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan, 
menyiapkan bahan Rencana Jangka Panjang Perseroan atau Corporate Plan 
(RJPP) dan RKAP.  
d. Menjalankan fungsi pembinaan dan pengendalian Kantor Pusat&Kantor 
Cabang yang menyangkut bidang Health Care, Logistik dan Consumer melalui 
jalur mekanisme organisasi yang berlaku.  
e. Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan kegiatan pengelolaan 
Direktorat Health Care dan Consumer. 
f. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan-kegiatan di Direktorat Health Care dan 
Consumer yaitu perdagangan, pendistribusian, pengembangan bisnis dan 
kegiatan pemasaran di Kantor Pusat dengan Kantor Cabang dilingkungan 
Perseroan dalam rangka menyiapkan rencana dan pengelolaan kegiatan 
Direktorat.  
g. Melakukan pemantauan dan merumuskan antisipasi pasar dan perkembangan 
Bisnis.  
h. Melaksanakan pengawasan secara efektif terhadap semua kegiatan Direktorat 





i. Memberikan bimbingan (coaching), serta mengevaluasi dan memberikan 
reward and punishment kepada para pejabat yang bertanggung jawab kepada 
Direktur Health Care dan Consumer sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
j. Menyusun dan menyiapkan laporan baik berkala maupun sewaktu-waktu hasil 
dari kegiatan pengelolaan Direktorat Health Care dan Consumer.  
k. Melakukan perumusan dan mengevaluasi komponen biaya Health Care dan 
Consumer, untuk kemudian memberikan usulan langkah-langkah peningkatan 
kinerja, pencapaian target dan pengendalian biaya tersebut.  
l. Merencanakan, membuat dan mengevaluasi semua Ketentuan, peraturan, 
SOP, Instruksi Kerja dan sebagainya, dalam bidang Health Care dan 
Consumer.  
m. Bertindak mewakili Direksi dan tandatangan surat menyurat internal maupun 
eksternal yang terkait dengan tugas dan tanggungjawabnya.  
4. Direktur Trading 
Direktorat Trading adalah suatu unit organisasi yang kegiatan sehari-harinya 
dipimpin dan berada langsung dibawah pembinaan dan pengendalian Direktur 
Trading. Fungsi pokok dari Direktorat ini adalah mendukung fungsi dan peran jabatan 
Direktur Trading dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, khususnya untuk bidang-
bidang yang berkaitan dengan fungsi-fungsi Agro Bisnis, Agro Industri dan 
melaksanakan sistem logistik untuk barang–barang tersebut. Ruang lingkup kegiatan 





a. Merumuskan kebijakan (policy) dan pedoman strategis (strategic direction) 
dibidang agro bisnis, agro industri dan logistic dilingkungan perseroan.  
b. Bertindak untuk dan atas nama Direksi dalam menjalankan tugas memimpin 
dan pengendalian perseroan keseluruhan kegiatan dan Tata Kelola Direktorat 
Trading.  
c. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan, 
menyiapkan bahan Rencana Jangka Panjang Perseroan atau Corporate Plan 
(RJPP) dan RKAP.  
d. Menjalankan fungsi pembinaan dan pengendalian Kantor Pusat & Kantor 
Cabang yang menyangkut bidang Agro Bisnis, Agro Industri dan Logistik 
melalui jalur mekanisme organisasi yang berlaku.  
e. Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan kegiatan pengelolaan 
Direktorat Trading.  
f. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan direktorat Trading yaitu 
mendistribusikan produk hasil agro industri dan memperdagangkan 
barang/jasa bidang teknik/teknologi untuk keperluan agro industri meliputi 
keperluan on farm ataupun off farm.  
g. Melaksanakan pengawasan secara efektif terhadap semua kegiatan Direktorat 
Trading agar sesuai dengan perencanaannya.  
h. Memberikan bimbingan (coaching), serta mengevaluasi dan memberikan 
reward and punishment kepada para pejabat yang bertanggung jawab kepada 





i. Menyusun dan menyiapkan laporan baik berkala maupun sewaktu-waktu hasil 
dari kegiatan pengelolaan Direktorat Trading.  
j. Melakukan perumusan dan mengevaluasi komponen biaya operasional, untuk 
kemudian memberikan usulan langkah-langkah peningkatan kinerja, 
pencapaian target dan pengendalian biaya tersebut.  
k. Merencanakan, membuat dan mengevaluasi semua Ketentuan, peraturan, 
SOP, Instruksi Kerja dan sebagainya, dalam bidang Trading.  
l. Bertindak mewakili Direksi dan tanda tangan surat menyurat internal maupun 
eksternal yang terkait dengan tugas dan tanggungjawabnya. 
5. Direktur Keuangan 
Direktorat Keuangan adalah suatu unit organisasi yang kegiatan sehari-harinya 
dipimpin dan berada langsung di bawah pembinaan dan pengendalian Direktur 
Keuangan. Fungsi pokok dari Direktorat ini adalah mendukung fungsi dan peran 
jabatan Direktur Keuangan dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, khususnya untuk 
bidang-bidang yang berkaitan dengan fungsi-fungsi Keuangan & Akuntansi, SDM & 
Umum dan Teknologi Informasi. Ruang lingkup kegiatan Direktur Keuangan adalah 
sebagai berikut : 
a. Merumuskan kebijakan (policy) dan pedoman strategis (strategic direction) 
di bidang pengelolaan keuangan, akuntansi, asset perseroan, umum, 
pengadaan, sistem informasi, sumberdaya manusia dan pengembangan 
organisasi di lingkungan Perseroan. 





memimpin keseluruhan kegiatan dan Tata Kelola Direktorat Keuangan. 
c. Menyusun rencana dan program kegiatan Direktorat Keuangan. 
d. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan 
(RKAP), mempersiapkan bahan Rencana Kerja Jangka Panjang Perseroan 
(RJPP) atau Corporate Plan dan RKAP. 
e. Menjalankan fungsi pembinaan dan pengendalian kantor pusat dan kantor 
cabang yang menyangkut bidang Keuangan, Akuntansi, SDM dan Umum, 
Perpajakan, PKBL, dan Teknologi Informasi melalui jalur mekanisme 
organisasi yang berlaku. 
f. Mengelola sumberdaya perseroan dalam bidang Keuangan meliputi 
pengendalian penerimaan dan pengeluaran serta penempatan dana. 
g. Mengelola sumber dan penggunaan dana perseroan untuk mendukung 
kegiatan operasional dan pengembangan usaha. 
h. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi perseroan secara accountability 
maupun secara auditability dan melakukan analisis administrasi keuangan 
perseroan. 
i. Menyusun formasi, kualifikasi, kuantitas dan alokasi kebutuhan SDM 
perseroan. 
j. Menyusun ketentuan-ketentuan Peraturan Kekaryawanan termasuk 
penetapan gaji, pensiun, jaminan tunjangan hari tua dan penghasilan lain 






k. Mempersiapkan administrasi pengelolaan SDM antara lain: pengangkatan, 
pemberhentian, mutasi dan penghargaan serta sanksi dan penilaian 
karyawan perseroan berdasarkan Peraturan Kekaryawanan perseroan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta pelatihan-pelatihan yang 
dibutuhkan guna meningkatkan kompetensi karyawan. 
l. Menyusun daftar-daftar investasi asset, barang/bahan persediaan serta 
melaksanakan penghapusan asset yang tidak produktif sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
m. Mengembangkan dan mengelola data yang terkait dengan teknologi 
informasi. 
n. Menyediakan, menganalisa, mengevaluasi dan mengembangkan prasarana 
dan fasilitas serta peralatan penunjang lainnya. 
o. Mengkoordinasikan, mengintegrasikan dan melakukan sinkronisasi seluruh 
kegiatan Direktorat dengan unit-unit di lingkungan perseroan dalam rangka 
mempersiapkan rencana dan pengelolaan kegiatan SDM dan Keuangan. 
p. Melakukan pemantauan dan merumuskan antisipasi terhadap faktor luar 
yang berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan Korporasi Dan 
Pengelolaan SDM. 
q. Mempersiapkan Laporan Pertanggungjawaban atas segala keterangan 
tentang keadaan dan jalannya perseroan termasuk Laporan Keuangan, baik 
dalam bentuk Laporan Tahunan maupun Laporan Berkala ataupun setiap 





r. Menyajikan Laporan dan Analisa Laporan Kinerja sesuai standar rasio-
rasio keuangan dan non keuangan yang diperlukan perseroan sesuai 
ketentuan perundangan yang berlaku. 
s. Bertindak mewakili Direksi dan tanda tangan surat menyurat internal 
maupun eksternal yang terkait dengan tugas dan tanggungjawabnya. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT. Rajawali Nusindo pada saat ini diposisikan sebagai ujung tombak usaha 
PT. Rajawali Nusantara Indonesia dengan cakupan area distribusi sebanyak 42 
cabang yang tersebar dari Banda Aceh hingga Jayapura. Kegiatan operasional 
perusahaan terbagi dalam tiga pilar usaha, yaitu: 
a. Distribusi 
Pada lini bisnis ini, perusahaan bertugas menangani pendistribusian produk-
produk prinsipal. Produk yang didistribusikan tersebut meliputi obat-obatan, 
alat kesehatan, produk konsumer, kosmetik, dan lainnya. Dengan kepercayaan 
yang diberikan tersebut, maka perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan 
cakupan dan jangkauan penetrasi produk yang didistribusikan sehingga 
ketersediaan produk dapat terjaga. 
b. Pemasaran 
Disamping berperan sebagai distributor, perusahaan juga mengadakan 
kerjasama dengan prinsipal untuk memasarkan produk dan mendistribusikan. 





prinsipal di luar negeri. Karakteristik produk-produk yang pemasarannya 
ditangani umumnya memiliki margin laba relatif besar. 
c. Perdagangan 
Sebagai anak usaha RNI Grup, perusahaan juga berperan sebagai procurement 
services untuk kebutuhan anak-anak usaha RNI Grup di bidang perkebunan. 
Produk-produk tersebut antara lain pupuk, mesin pabrik, karung plastik, dan 
bahan kimia. Disamping itu perusahaan juga berperan sebagai agen penjualan 
produk-produk anak usaha RNI Grup seperti minyak sawit, gula, tetes, dan 
lainnya. Dalam pilar bisnis perdagangan ini, perusahaan juga mengikuti 









PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
PT Rajawali Nusindo hadir dengan pelayanan dan jasa di sektor distribusi alat 
kesehatan. Distribusi produk-produk prinsipal meliputi produk healthcare yang terdiri 
dari obat-obatan dan alat-alat kesehatan dengan target outlet rumah sakit dan 
laboratorium klinik yang telah distribusikan ke konsumer di seluruh pelosok Indonesia. 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Rajawali Nusindo, Praktikan 
ditempatkan pada bagian marketing. 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Rajawali Nusindo Praktikan 
melakukan pekerjaan yang sifatnya membantu kegiatan pada bagian Marketing. 
Adapun cakupan tugas yang menjadi bagian dari pekerjaan Praktikan selama 
menjalani masa Praktik Kerja Lapangan pada bagian marketing adalah sebagai 
berikut : 
1. Merekap transaksi penjualan e-catalogue.  
Pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama melaksanakan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan adalah merekap transaksi penjualan e-catalogue 
ke dalam microsoft excel. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 





Rajawali Nusindo lalu merekap penjualan ke microsoft excel dengan 
memasukkan nama cabang, tanggal pembelian, ID paket, instansi, satuan 
kerja, nama alat kesehatan, kuantitas, harga, ongkos kirim dan total yang 
harus dibayarkan. 
2. Merekap e-catalogue daftar paket produk alat kesehatan yang sudah 
disetujui. 
Pekerjaan Praktikan yang lainnya yaitu merekap data e-catalogue daftar paket 
produk alat kesehatan yang sudah disetujui. Adapun langkah-langkah yang 
harus praktikan lakukan yaitu membuka terlebih dahulu e-catalogue LKPP PT 
Rajawali Nusindo dan mendownload daftar paket yang telah disetujui lalu 
kemudian direkap ke dalam microsoft excel. 
3. Menginput masa berlaku surat izin edar produk dari KEMENKES. 
Praktikan juga melakukan pekerjaan penginputan masa berlaku surat izin edar 
produk PT Rajawali Nusindo ke dalam microsoft excel. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan yaitu mendownload terlebih dahulu semua file produk 
yang sudah dikirimkan melalui email, lalu membuka microsoft excel dan 
menginput nama produk, nomor izin edar, jenis produk, nama pabrik, dan 
masa berlakunya sesuai dengan file masing-masing produk. 
4. Merekap distributor dan wilayah kerja PT Rajawali Nusindo. 
Praktikan merekap distributor dan wilayah kerja PT Rajawali Nusindo yang 





ke dalam microsoft excel dengan memasukkan nama cabang, wilayah kerja, 
alamat, dan penanggung jawab. 
5. Membuat desain sosial media promotion. 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan Praktikan juga membuat desain 
social media promotion untuk instagram PT Rajawali Nusindo. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu dengan mendesain melalui aplikasi 
photoshop sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh perusahaan serta 
membuat caption yang menarik di instagram. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) bulan dimulai 
tanggal 28 Januari 2019 sampai dengan 28 Februari 2019. Kegiatan PKL ini 
dilakukan sesuai dengan hari kerja yang berlaku di PT Rajawali Nusindo yaitu 
Senin sampai Jum’at dengan jam kerja pukul 08.00 – 17.00 WIB. Pada hari 
pertama kerja, Praktikan diperkenalkan pada unit kerja lainnya dan diberikan 
penjelasan secara singkat. Setelah itu, diperkenalkan kepada bidang marketing dan 
diberi pemahaman mengenai langkah-langkah kerja yang akan dilakukan setiap 
harinya. Setelah paham, Praktikan kemudian diberi beberapa pekerjaan yang akan 







C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Bagian Marketing, Praktikan 
berusaha mengerjakan setiap pekerjaan semaksimal mungkin dan tepat waktu. 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan oleh Praktikan merupakan hal 
yang baru dilakukan oleh Praktikan, maka Praktikan berusaha menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh Praktikan 
selama melakukan Praktik Kerja Lapangan diantaranya: 
1. Komunikasi 
Praktikan mengalami kesulitan bersosialisasi seperti berkomunikasi dengan 
karyawan, karena Praktikan belum terbiasa dengan lingkungan kerja serta 
belum mengenal karakter dan sifat karyawan dilingkungan kerja sehingga 
Praktikan tidak dapat dengan leluasa berhubungan dan meminta penjelasan 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. Di awal praktik, Praktikan kurang 
paham dan teliti dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan. 
2. Sarana dan prasarana perusahaan yang kurang memadai 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Praktikan diharuskan 
untuk membawa laptop sendiri, karena PT Rajawali Nusindo hanya memiliki 
komputer yang terbatas untuk karyawannya. Serta adanya kendala server di 
LKPP pusat yang sedang memaintance selama bulan Februari. Sehingga 
Praktikan terhambat untuk melakukan login di jam kerja. Sistem e-catalogue 
LKPP yang sangat rentan membuat Praktikan harus hati-hati dalam mengklik 





3. Tuntutan bekerja cepat, tepat, dan teliti 
Praktikan dituntut untuk bekerja dengan cepat, tepat dan juga harus teliti dalam 
merekap, memperhatikan quantity produk, harga produk, ongkos kirim. Agar 
jumlah atau total harga yang di input tidak salah. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Kendala atau masalah didefinisikan sebagai suatu pernyataan tentang keadaan 
yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Masalah biasanya dianggap sebagai suatu 
keadaan yang harus diselesaikan. Kendala yang Praktikan alami selama melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan tidak menjadi suatu hambatan yang signifikan bagi praktikan 
dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu, dengan adanya kendala yang 
praktikan hadapi diatas, praktikan melakukan hal-hal dibawah ini untuk meminimalisir 
kendala tersebut dengan melakukan cara-cara sebagai berikut : 
1. Komunikasi 
Pada masa awal melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mengalami permasalahan dalam hal berkomunikasi. Praktikan harus bisa 
membangun komunikasi yang baik dengan rekan karyawan yang ada di 
lingkungan kerja agar tercipta suasana kerja yang kondusif dan nyaman. 
Dalam Buku Pengantar Ilmu Komunikasi (Vardiansyah, 2006, p. 3) kata 
“komunikasi” berasal dari bahasa Latin, communis yang berarti membuat 






(Rogers & Kincaid, 1981, p. 18) menyatakan bahwa “Komunikasi 
adalah proses dimana dua orang atau lebih melakukan pertukaran informasi 
dan membentuk informasi dengan cara sedemikian rupa sehingga pada 
akhirnya tercipta suatu rasa saling mengerti yang mendalam” 
Berdasarkan teori di atas, Praktikan menyadari bahwa komunikasi 
menjadi hal yang penting khususnya dalam dunia kerja. Dalam hal ini 
praktikan mencoba untuk beradaptasi dengan suasana lingkungan kantor 
serta berusaha untuk menjalin komunikasi yang baik dengan karyawan PT 
Rajawali Nusindo, yaitu dengan cara berkenalan, saling tegur sapa dan juga 
sharing mengenai pengalaman masing-masing sehingga praktikan mampu 
berinteraksi sosial yang baik terhadap lingkungan yang baru, sehingga 
dengan demikian akan tercipta suatu rasa nyaman dan saling mengerti 
dengan karyawan lainnya.  
2. Sarana dan prasarana perusahaan yang kurang memadai 
Praktikan menyadari sepenuhnya bahwa semua jenis pekerjaan 
memerlukan sarana untuk melaksanakan tugasnya dengan lancar dan nyaman. 
Dapat diketahui bahwa kegiatan di dalam dunia kerja pasti membutuhkan 
peralatan dan perlengkapan yang memadai.  
Sarana dan prasarana kantor sangat berperan penting dalam proses 
pelaksanaan kegiatan kantor. Sarana kantor sebagai alat atau benda bergerak 





pekerjaan kantor. Prasarana kantor merupakan fasilitas tempat (barang tidak 
bergerak) yang digunakan untuk menunjang sarana kantor dalam mencapai 
tujuan usaha atau organisasi. 
Menurut (Endang R, Mulyani, & Suyyety, 2010, p. 43) dalam bukunya 
yang berjudul Modul Memahami Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan 
Administrasi Perkantoran “Sarana kantor itu lebih ditujukan untuk benda-benda 
bergerak seperti komputer dan mesin-mesin, sedangkan Prasarana kantor itu 
lebih ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung, ruang, 
dan tanah”. 
Dalam permasalahan kali ini Praktikan mengatasinya dengan 
menggunakan laptop milik Praktikan sendiri untuk melaksanakan kegiatan 
operasional sehari-hari.  
3. Tuntutan bekerja cepat, tepat, dan teliti 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan tentu saja diperlukan kerja 
sama. Kerja sama adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 
untuk mencapai tujuan bersama.  Oleh sebab itu, agar kendala tersebut tidak 
merugikan pihak PT Rajawali Nusindo perlu melakukan pengawasan secara 
langsung serta memberikan timing dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang 
berkaitan dengan kerja sama agar berjalan sebagaimana mestinya.  
Kerja sama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Menurut 





orang atau lebih untuk melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan bersama. 
(Abdulsyani, 1994, p. 12) mengatakan bahwa “Kerja sama berarti 
bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Ia adalah salah satu proses 
sosial yang paling dasar. Biasanya kerja sama melibatkan pembagian tugas, 
dimana setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan 
tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan bersama” 
Berdasarkan teori di atas, Praktikan menyadari bahwa bekerja cepat, 
tepat, dan teliti merupakan hal yang penting dalam dunia kerja. Dalam hal 
ini Praktikan bekerja sama dengan Praktikan lainnya dan karyawan agar 
tugas cepat terselesaikan dengan baik dan benar. Dibutuhkan kejelian dan 
ketelitian dalam merekap e-catalogue selain itu juga diperlukan kesabaran 










Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, Praktikan memperoleh banyak 
pengalaman dan pengetahuan. Selama menjalankan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, Praktikan menemukan beberapa kendala, namun kendala-kendala 
tersebut dapat teratasi dengan baik oleh diri sendiri maupun faktor eksternal lain 
seperti karyawan PT Rajawali Nusindo yang turut serta membantu mengatasi 
kendala-kendala tersebut. Berikut adalah hasil yang diperoleh Praktikan dari 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Rajawali Nusindo: 
1. Praktikan dapat mengetahui secara langsung aktivitas dan penerapan 
marketing yang sesungguhnya yang berkaitan dengan mata kuliah yang 
telah diambil dalam perkuliahan. 
2. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari cara merekap penjualan e-
catalogue PT Rajawali Nusindo. 
3. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari cara merekap e-catalogue daftar 
paket produk alat kesehatan yang sudah disetujui. 
4. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari cara menginput masa berlaku 





5. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari cara merekap distributor dan 
wilayah kerja PT Rajawali Nusindo. 





Berdasarkan pengalaman saat menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 
ada beberapa saran yang kiranya bisa Praktikan berikan untuk dapat membantu 
dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan kedepannya agar dapat berjalan dengan 
baik. Berikut ini adalah saran yang bisa Praktikan berikan dalam pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan yaitu: 
1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
a. Kepada para mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, sebaiknya 
selalu menjalin berkomunikasi dengan mahasiswa lain atau senior yang 
telah melaksanakan PKL agar lebih memudahkan dalam mencari tempat 
PKL. 
b. Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL diharapkan mempersiapkan 
segala hal yang berhubungan dengan PKL dari jauh-jauh hari seperti 
mencari tempat atau perusahaan untuk PKL dan berkas-berkas untuk 
memenuhi syarat PKL. 





diharapkan dapat melaksanakan setiap tugas yang diberikan dengan 
penuh tanggung jawab dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan atau instansi tempat pelaksanaan PKL agar menjaga 
nama baik Fakultas maupun Universitas. 
d. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 
mudah bersosialisasi dengan karyawan ataupun lingkungan sekitar dan 
memahami pekerjaan yang diberikan serta menjalin hubungan baik 
dengan para pegawai di tempat PKL untuk dapat memperoleh 
informasi dan pengetahuan terkait dengan bidang kerja yang sedang 
dilakukan. 
2. Bagi Universitas 
a. Membuat hubungan yang baik dengan perusahaan atau instansi 
pemerintahan agar mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan 
tempat PKL. 
b. Memberikan pengarahan yang sifatnya universal terhadap mahasiswa 
sebelum melakukan kegiatan PKL. 
c. Memberikan pembekalan dan bimbingan terkait program PKL agar 
memiliki persiapan dalam melaksanakan PKL. 
3. Bagi Instansi (PT Rajawali Nusindo) 
a. Berikanlah penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada setiap 
peserta kegiatan PKL yang sedang melaksanakan kegiatan PKL di 





tugasnya dengan baik dan benar. 
b. Instansi memberikan bimbingan yang lebih kepada mahasiswa agar 
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Lampiran 6 – Log Harian Praktik Kerja Lapangan 
No Hari/Tanggal Tugas/Pekerjaan 
1.  Senin, 28 Januari 2019 • Morning briefing. 
• Pengenalan dan pengarahan mengenai 
descjob marketing. 
• Merekap transaksi penjualan di e-catalogue 
LKPP ke dalam excel. 
2.  Selasa, 29 Januari 2019 • Menginput daftar produk yang sudah tayang 
di e-catalog ke dalam excel. 
• Menginput daftar harga ke dalam excel. 
3.  Rabu, 30 Januari 2019 • Merekap transaksi penjualan di e-catalogue 
LKPP 30 Januari ke dalam excel. 
4.  Kamis, 31 Januari 2019 • Morning briefing. 
• Merekap semua transaksi penjualan  
e-catalogue LKPP bulan Januari. 
5.  Jumat, 01 Februari 2019 • Membuat desain sosial media promotion di 
instagram. 
• Merekap ke excel peraturan lembaga LKPP. 
6.  Senin, 04 Februari 2019 • Menyesuaikan harga buku e-catalogue 
dengan harga yang ada di e-catalogue 
LKPP. 
7.  Selasa, 05 Februari 2019 • Libur Hari Raya Imlek 
8.  Rabu, 06 Februari 2019 • Membuat jadwal jaga stand 
RAKERKESNAS. 
• Merekap transaksi penjualan e-catalogue 







9.  Kamis, 07 Februari 2019 • Morning briefing. 
• Merekap e-catalogue produk alat kesehatan 
yang sudah disetujui. 
10.  Jumat, 08 Februari 2019 • Merekap surat izin edar alat kesehatan dari 
KEMENKES. 
11.  Senin, 11 Februari 2019 • Morning briefing. 
• Merekap transaksi penjualan e-catalogue 
LKPP ke dalam excel. 
12.  Selasa, 12 Februari 2019 • Mencatat masa berlaku surat izin edar 
produk dari KEMENKES. 
13.  Rabu, 13 Februari 2019 • Merekap e-catalogue produk alat kesehatan 
yang sudah disetujui. 
14.  Kamis, 14 Februari 2019 • Morning briefing. 
• Memindahkan data daftar tamu 
RAKERKESNAS 2019 ke dalam excel. 
15.  Jumat, 15 Februari 2019 • Merapihkan file kontrak payung SK 
penetapan produk. 
16.  Senin, 18 Februari 2019 • Morning briefing. 
• Merekap e-catalogue produk alat kesehatan 
yang sudah disetujui. 
17.  Selasa, 19 Februari 2019 • Merapihkan file PT Maesindo Indonesia  
e-catalogue. 
18.  Rabu, 20 Februari 2019 • Merekap penjualan e-catalogue LKPP PT. 
Maesindo Indonesia. 





• Membuat list produk yang akan diskon 
dalam rangka HUT BUMN. 
20.  Jumat, 22 Februari 2019 • Merekap penjualan e-catalogue LKPP 
tanggal 18-22 Februari ke dalam excel. 
21.  Senin, 25 Februari 2019 • Morning briefing. 
• Mengedit harga produk diskon HUT BUMN 
di online shop blanja.com. 
• Merekap penjualan e-catalogue LKPP 
tanggal 22-25 Februari ke dalam excel. 
22.  Selasa, 26 Februari 2019 • Update daftar cabang PT Rajawali Nusindo 
2019. 
• Merekap bon kuning. 
23.  Rabu, 27 Februari 2019 • Merekap semua transaksi penjualan e-
catalogue LKPP PT Maesindo Indonesia 
bulan Februari. 
• Merekap e-catalogue informasi daftar 
produk alat kesehatan yang sudah disetujui 
PT Maesindo Indonesia. 
24.  Kamis, 28 Februari 2019 • Morning briefing 
• Merekap informasi daftar PPK/Pembeli 
tahun 2018 bulan Januari dan April. 
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Lampiran 10 – Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
 
